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Background: The COVID-19 pandemic that has hit the 

world since the beginning of 2021 has an impact on 

workers in various sectors, such as health. The number of 

patients infected with the virus reached 5,564,448 until 

February 2022. The number of cases also has an impact 

on health workers in the city of Semarang. Pre-hospital 

services are over-demanded due to the COVID-19 

pandemic. Increased workload can reduce the quality of 

the work given. Although keep in mind that individual 

characteristics greatly affect the quality of work. 

Objective: The purpose of this study was to determine the 

relationship between individual characteristics and 

workload on the quality of life of pre-hospital officers in 

Semarang. 

Methods: This study is quantitative with a cross-sectional 

design by taking data at one time. The data collection 

technique used total sampling with 74 officers from 77 

officers participating. 3 officers refused to participate in 

this study. The questionnaires used were the working load 

questionnaire and the prp-Qol 5 questionnaire. 

Results: Respondents had a heavy workload of 48.6% 

and a light workload of 16.2%. Many respondents had 

compassion satisfaction in the high category of 73.0% and 

burnout in the low category as many as 86.5% of 

respondents and secondary traumatic stress in the low 

category of 81.1% of respondents. P-value of individual 

characteristics > 0.05, meaning that there is no significant 

relationship between individual characteristics and quality 

of life (compassion satisfaction) and profession 

coefficients of 0.107 and 0.120. 

Conclusion: The quality of life of health workers is 

strongly influenced by the workload they get. Workload 

sharing and additional incentives for pre-hospital workers 

with high workloads need to be done to improve the quality 

of life of health workers. 
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I. INTRODUCTION  

Direktur jenderal World Health 
Organization (WHO), Dr. Tedros 
Adhanom Ghebreyesus, menyebutkan 
penyakit yang disebabkan oleh SARS-
CoV-2 sebagai "COVID-19", dan pada 11 
Maret 2020 WHO menyatakan status 
pandemi dengan jumlah negara yang 
terlibat adalah 114, dengan lebih dari 
118.000 kasus dan lebih dari 4000 
kematian (WHO, 2020).Hingga Maret 
2022 hampir seluruh negara di dunia 
telah berstatus pandemi dengan total 
kasus secara global mencapai 
448.313.293 kasus terkonfirmasi. 
Berdasarkan perhitungan statistik, kasus 
terkonfirmasi Covid-19 di Indonesia 
mengalami fluktuatif, hingga bulan 
Februari 2022 tercatat sudah terdapat 
5.564.448 kasus terkonfirmasi Covid-19 
(Satuan Tugas Penangan COVID-19, 
2021). 

Berdasarkan perhitungan statistik, 
kasus terkonfirmasi Covid-19 di 
Indonesia mengalami fluktuatif, hingga 
bulan Februari 2022 tercatat sudah 
terdapat 5.564.448 kasus terkonfirmasi 
Covid-19 (Satgas Covid-19, 2021). Sama 
halnya dengan data statistik persebaran 
Covid-19 pemerintah Kota Semarang, 
per Juli 2021 pada tanggal 15 Juli 
terdapat peningkatan data positif Covid 
mencapai 2.339 kasus terkonfirmasi. 
Sedangkan pada Februari 2022 data 
terkonfirmasi tercatat hingga 904 kasus 
terkonfirmasi (Pemerintah Kota 
Semarang, 2021). 

Meningkatnya kasus terkonfirmasi 
Covid-19 berdampak terhadap layanan 
ambulan milik pemerintah Kota 
Semarang dalam memberikan perawatan 
medis darurat yang diberikan kepada 
pasien sebelum tiba di rumah sakit. 
Selain klinis yang ditargetkan 
manajemen, pertimbangan logistik dan 
keselamatan khusus ke tempat kejadian 
juga diperlukan pada layanan emergency 
pre-hospital (Ferlay et al., 2019). Kepala 
Dinas Kota Semarang, Abdul Hakam, 
mengatakan fasilitas layanan Ambulans 

Hebat dan Ambulan Siaga mengalami 
over demand. Operator ambulan dapat 
menerima kurang lebih 200 permintaan 
layanan dalam 1 shift (8 jam) pada masa 
serangan Covid-19 gelombang kedua di 
bulan Juli 2021 sampai dengan bulan 
September 2021  (Purbaya, 2021). Pada 
masa pandemi ini, banyaknya 
permintaan layanan yang disebabkan 
oleh membludaknya pasien Covid-19, 
membuat tenaga medis semakin 
kewalahan, ditambah lagi dengan 
penuhnya fasilitas rumah sakit rujukan di 
Kota Semarang. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho 
& Prihanto, 2021), menunjukkan bahwa 
tenaga kesehatan pre-hospital 
mengalami stres kerja yang diakibatkan 
oleh beban kerja sebesar 68,7% pada 
masa pandemi.  

Meningkatnya beban kerja yang 
dialami staf ambulan pada masa pandemi 
menjadi sebuah tantangan baru dan 
ekstra. Beban kerja yang dialami dapat 
menimbulkan dampak negatif, seperti 
kualitas kerja menurun, adanya pengaruh 
terhadap kesehatan, hingga stress kerja 
(Hikmawati, Maulana, et all 2020). Selain 
itu, karakteristik individu juga perlu 
diperhatikan karena dalam memilih 
pekerja juga dapat mempengaruhi hasil 
pekerjaan mereka. Karakteristik pekerja 
yang beragam, membuat sebuah 
perusahaan memiliki banyak ragam 
dalam sifat dan kemampuan untuk 
mengerjakan pekerjaan, adaptasi 
terhadap lingkungan, serta cara 
merespons kondisi pekerjaan 
(Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2020). 

Pada saat yang sama, situasi ini 
menyebabkan penurunan dalam kualitas 
hidup yang berhubungan dengan 
kesehatan fisik dan mental, kurangnya 
sumber daya, kurang tidur, pergantian 
shift yang lebih lama, meningkatnya 
angka permintaan layanan, hingga risiko 
terpapar virus. Faktor- faktor tersebut 
dapat memicu stres, ketegangan fisik 
dan/ atau emosional  (Peñacoba et al., 
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2021). Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Respati, Irasanti, Sartika, Akbar, & 
Marzo, (2021) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
beban kerja dengan kualitas hidup, di 
mana semakin tinggi beban kerja yang 
dialami maka akan semakin rendah 
angka kualitas hidupnya. 

Terdapat tiga komponen pada 

kualitas hidup yaitu Compassion 

Satisfaction, Burnout, dan Secondary 

traumatic stress (Budiarti, 2020). 

Penelitian Hendianti, Somantri, & 

Yudianto (2022), menyatakan bahwa 

terdapat beberapa faktor seperti adanya 

ketidakmampuan perawat mengontrol 

diri, adanya beban kerja yang tinggi, 

tekanan dalam pekerjaan, 

ketidakseimbanagan antara 

penghargaan dan pekerjaan, dukungan 

emosional yang buruk, penolakan dan 

perilaku menolak, dapat meningkatkan 

jumlah perawat yang mengalami 

kelelahan mental yang berdampak pada 

kualitas hidup. Kualitas hidup seseorang 

dipengaruhi oleh aspek positif dan 

negatif. Tenaga kesehatan yang memiliki 

kualitas hidup yang baik akan 

memberikan pelayanan yang lebih baik 

dan tentunya kecintaan mereka terhadap 

pekerjaannya semakin meningkat, 

dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki kualitas hidup yang buruk  

(Yadollahi, Razmjooei, Jamali, Niakan, & 

Ghahramani, 2016). 

Adanya fenomena pada area 
layanan emergency Pre-hospital yang 
terjadi, menurut Mussa Abdulahi, (2021), 
pelayanan tersebut merupakan layanan 
dengan sistem yang komprehensif mulai 
dari manajemen personel, fasilitas, 
peralatan yang efektif, layanan 
kesehatan, keselamatan yang 
terkoordinasi hingga respon time pada 
korban emergency, yang dilakukan pada 
masa pandemi tidak terpungkiri akna 
menjadi suatu beban kerja yang dapat 
mempengaruhi kualitas hidup petugas 
kesehatan. Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian ini penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisa hubungan beban 
kerja terhadap kualitas hidup petugas 
ambulan Kota Semarang selama 
pandemi Covid-19. 

 
II. METHODS 

Desain penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian kuantitatif dengan desain 
korelatif cross sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh staf ambulan 
hebat Kota Semarang sejumlah 77 staf 
pelayanan ambulan. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan total sampling dan 
diperoleh sampel sebanyak 74 
responden, dikarenakan 3 responden 
diantaranya menolak untuk 
berpartisipasi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner beban kerja dan 
kuesioner pro-QoL 5, setelah itu data 
dianalisis menggunakan analisis univariat 
distribusi frekuensi dan analisis bivariat 
dengan uji gamma. 
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III. RESULT 

Analisis Univariat 
Tabel 1 

Karakteristik Individu Tahun 2022 (n = 74) 

Karakteristik Individu f % 

Usia 
15-24 tahun 
25-34 tahun 
35-44 tahun 
45-54 tahun 

 
5 
50 
15 
4 

 
6,8 

67,6 
20,3 
5,4 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
38 
36 

 
51,4 
48,6 

Pendidikan 
SMA 
D3 
S1 
S2 

 
16 
33 
24 
1 

 
21,6 
44,6 
32,4 
1,4 

Profesi 
Perawat 
Dokter 
Bidan 
Call center 
Driver 

 
26 
5 
15 
8 
20 

 
35,1 
6,8 

20,3 
10,8 
27 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 74 responden, mayoritas berusia 

25-34 tahun sebanyak 50 responden (67,6%). Ditinjau dari kategori jenis kelamin, 

responden paling banyak berjenis kelamin laki-laki sebanyak 38 responden 

(51,4%). Pada kategori tingkat pendidikan, D3 mendominasi tingkat pendidikan 

responden sebanyak 33 responden (44,6%). Adapun profesi terbanyak yaitu 

perawat dengan jumlah total 26 responden (35,1%). 

 

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Beban Kerja Tahun 2022 (n = 74) 
Kategori Beban Kerja f % 

Beban kerja berat 
Beban kerja sedang 
Beban kerja ringan 

36 
26 
12 

48,6 
35,1 
16,2 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan beban kerja berat 

sebanyak 36 responden (48,6%), dan responden dengan beban kerja ringan 

sebanyak 12 responden (16,2%). 
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Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup Tahun 2022 (n = 74) 
Kategori Kualitas 

Hidup 
f % 

Compassion 
satisfaction 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Burnout 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Secondary traumatic 
stress 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

 
0 

20 
54 
 
64 
10 
0 

 
60 
12 
2 

 
0 

27 
73 
 
86,5 
13,5 

0 
 
81,1 
16,2 
2,7 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden pada domain 

compassion satisfaction kualitas hidupnya dalam kategori tinggi sebanyak 54 

responden (73,0%). Sedangkan mayoritas responden pada domain burnout dalam 

kategori rendah sebanyak 64 responden (86,5%) dan pada domain secondary 

traumatic stress dalam kategori rendah sebanyak 60 responden (81,1%). 

 

 

Analisis Bivariat 

 

Tabel 4 

Korelasi Karakteristik Individu Terhadap Kualitas Hidup (Compassion 

Satisfaction) 

Variabel 

Kualitas Hidup (Compassion Satisfaction) 

Correlation 
Coefficient 

p-value 

Pendidikan -0,218 0,308 
Profesi 0,107 0,565 
Usia 0,120 0,630 

Berdasarkan tabel.4 didapatkan hasil uji korelasi gamma menunjukkan bahwa p-

value karakteristik individu >0,05, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara karakteristik individu dengan kualitas hidup (compassion satisfaction) Staf 

Pelayanan Ambulan Kota Semarang selama Covid-19. Nilai correlation coefficient 

profesi dan usia didapatkan hasil 0,107 dan 0,120, artinya kekuatan hubungan 

antara karakteristik individu (profesi, dan usia) dan kualitas hidup (compassion 

satisfaction) sangat rendah. Sedangkan Nilai correlation coefficient pendidikan 

didapatkan hasil 0,218 artinya kekuatan hubungan antara karakteristik individu 

(pendidikan) dan kualitas hidup (compassion satisfaction) rendah. Arah hubungan 

positif pada profesi dan usia artinya semakin tinggi karakteristik individu (profesi 

dan usia) maka akan semakin tinggi compassion satisfaction yang dimiliki. 

Sedangkan arah hubungan negatif pada pendidikan artinya semakin tinggi 
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karakteristik individu (pendidikan) maka akan semakin rendah compassion 

satisfaction yang dimiliki. 

 

Tabel 5 

Korelasi Karakteristik Individu Terhadap Kualitas Hidup (Burnout) 

Variabel 

Kualitas Hidup (burnout) 

Correlation 
Coefficient 

p-value 

Pendidikan -0,156 0,586 
Profesi 0,113 0,694 
Usia -0,210 0,513 

Berdasarkan tabel.5 didapatkan hasil uji korelasi gamma menunjukkan bahwa p-

value karakteristik individu >0,05, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara karakteristik individu dengan kualitas hidup (burnout) Staf Pelayanan 

Ambulan Kota Semarang selama Covid-19. Nilai correlation coefficient pendidikan 

dan profesi didapatkan hasil 0,156 dan 0,210, artinya kekuatan hubungan antara 

karakteristik individu (pendidikan dan profesi) dan kualitas hidup (burnout) sangat 

rendah. Sedangkan Nilai correlation coefficient usia didapatkan hasil 0,210 artinya 

kekuatan hubungan antara karakteristik individu (usia) dan kualitas hidup (burnout) 

rendah. Arah hubungan positif pada profesi artinya semakin tinggi karakteristik 

individu (profesi) maka akan semakin tinggi burnout yang dimiliki. Sedangkan arah 

hubungan negatif pada pendidikan dan usia artinya semakin tinggi karakteristik 

individu (pendidikan dan usia) maka akan semakin rendah burnout yang dimiliki.  

 

Tabel 6 

Korelasi Karakteristik Individu Terhadap Kualitas Hidup (Secondary Traumatic 

Stress) 

Variabel 

Kualitas Hidup (secondary traumatic stress) 

Correlation 
Coefficient 

p-value 

Pendidikan 0,000 sgt rndh 1,000 
Profesi 0,350 rndh 0,130 
Usia -0,128 sgt rndh 0,651 

Berdasarkan tabel.6 didapatkan hasil uji korelasi gamma menunjukkan bahwa p-

value karakteristik individu >0,05, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara karakteristik individu dengan kualitas hidup (secondary traumatic stress) 

Staf Pelayanan Ambulan Kota Semarang selama Covid-19. Nilai correlation 

coefficient pendidikan dan usia didapatkan hasil 0,000 dan 0,128, artinya kekuatan 

hubungan antara karakteristik individu (pendidikan dan usia) dan kualitas hidup 

(secondary traumatic stress) sangat rendah. Sedangkan Nilai correlation 

coefficient profesi didapatkan hasil 0,350 artinya kekuatan hubungan antara 

karakteristik individu (profesi) dan kualitas hidup (secondary traumatic stress) 

rendah. Arah hubungan positif pada pendidikan dan profesi artinya semakin tinggi 

karakteristik individu (pendidikan dan profesi) maka akan semakin tinggi 
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secondary traumatic stress yang dimiliki. Sedangkan arah hubungan negatif pada 

usia artinya semakin tinggi karakteristik individu (usia) maka akan semakin rendah 

secondary traumatic stress yang dimiliki.  

 

Tabel 7 

Korelasi Beban Kerja Terhadap Kualitas Hidup (Compassion Satisfaction) 

 

Variabel 
Kualitas Hidup (Compassion Satisfaction) 

Correlation Coefficient p-value 

Beban Kerja 0,176 0,387 

 

Berdasarkan tabel.7 didapatkan hasil uji korelasi gamma menunjukkan bahwa p-

value sebesar 0,387 (>0,05), artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara beban kerja dengan kualitas hidup (compassion satisfaction) Staf 

Pelayanan Ambulan Kota Semarang selama Covid-19. Nilai correlation coefficient 

didapatkan hasil 0,176, artinya kekuatan hubungan antara beban kerja dan 

kualitas hidup (compassion satisfaction) sangat rendah dengan arah hubungan 

positif yaitu semakin tinggi beban kerja staf ambulan maka akan semakin tinggi 

compassion satisfaction yang dimiliki. 

 

Tabel 8 

Korelasi Beban Kerja Terhadap Kualitas Hidup (Burnout) 

Variabel 
Kualitas Hidup (burnout) 

Correlation Coefficient p-value 

Beban Kerja 0,247 0,397 

 

Berdasarkan tabel.8 didapatkan hasil uji korelasi gamma menunjukkan bahwa p-

value sebesar 0,397 (>0,05), artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara beban kerja dengan kualitas hidup (burnout) Staf Pelayanan Ambulan Kota 

Semarang selama Covid-19. Nilai correlation coefficient didapatkan hasil 0,247, 

artinya kekuatan hubungan antara beban kerja dan kualitas hidup (burnout) rendah 

dengan arah hubungan positif yaitu semakin tinggi beban kerja staf ambulan maka 

akan semakin tinggi burnout yang dimiliki. 

 

Tabel 9 

Korelasi Beban Kerja Terhadap Kualitas Hidup (Secondary Traumatic Stress) 

Variabel 
Kualitas Hidup (secondary traumatic stress) 

Correlation Coefficient p-value 

Beban Kerja 0,301 0,241 

 

Berdasarkan tabel.9 didapatkan hasil uji korelasi gamma menunjukkan bahwa p-

value sebesar 0,241 (>0,05), artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara beban kerja dengan kualitas hidup (secondary traumatic stress) Staf 

Pelayanan Ambulan Kota Semarang selama Covid-19. Nilai correlation coefficient 



RIRIS RISCA MEGAWATI/ JURNAL NURSING UPDATE - VOL.13. NO. 3 (2022)  

 

   50 

didapatkan hasil 0,301, artinya kekuatan hubungan antara beban kerja dan 

kualitas hidup (secondary traumatic stress) rendah dengan arah hubungan positif 

yaitu semakin tinggi beban kerja staf ambulan maka akan semakin tinggi 

secondary traumatic stress yang dimiliki. 

 

IV. DISCUSSION 

Analisa Univariat 
Beban Kerja Staf Pelayanan Ambulan 
Selama Covid-19 
Berdasarkan penelitian terhadap 74 
responden staf Ambulan Hebat Kota 
Semarang menunjukkan sebanyak 
48,6% responden mengalami beban 
kerja berat selama pandemi Covid-19. 
Hal ini ditunjukkan dari pengisian 
kuesioner pada butir soal nomor 13 
mengenai harapan pimpinan terhadap 
kualitas pelayanan pada masa pandemi, 
sebanyak 40,5% responden memilih 
jawaban pada beban kerja berat. Di mana 
pada saat pandemi terdapat berbagai 
macam tuntutan pekerjaan baik dari 
instansi maupun dari luar instansi. Beban 
kerja yang dihadapi tenaga kesehatan 
pada masa pandemi Covid-19 berupa 
jumlah pasien yang harus dirawat 
bertambah setiap saat, beban kerja yang 
dilaksanakan tidak merata, kekhawatiran 
akan terpaparnya virus serta waktu 
istirahat yang sangat sedikit  (Hakman, 
Suhadi, & Nani, 2021). Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Musdaleni 
(2022) mengatakan bahwa adanya 
berbagai tuntutan pekerjaan pada masa 
pandemi Covid-19 menyebabkan beban 
kerja berat. 
Selain itu adanya faktor lingkungan dapat 
mempengaruhi beban kerja. Teori  
Mahawati et al., (2021) menyatakan 
bahwa lingkungan kerja (fisik, biologi, 
kimiawi, dan psikologi) dapat 
mempengaruhi beban kerja seseorang. 
Pada penelitian ini, penilaian beban kerja 
menilik pada saat terjadinya pandemi 
Covid-19. Sehingga, adanya beban kerja 
berat dapat dikatakan terdapat faktor 
lingkungan yang mempengaruhi beban 
kerja. Ditinjau dari faktor lingkungan 

biologis yaitu adanya virus yang beresiko 
tinggi penularannya, dilihat dari faktor 
lingkungan fisik dengan banyaknya 
permintaan layanan, dan pada faktor 
psikologis dengan adanya tuntutan 
beban kerja mental dalam pengambilan 
keputusan pada situasi darurat. 
Penelitian ini ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sipollo & 
Nugroho (2021)yang menyatakan bahwa 
terdapat 61,3% responden memiliki 
beban kerja yang berat pada situasi 
pandemi Covid-19. 
 
Kualitas Hidup Staf Pelayanan 

Ambulan Selama Pandemi Covid-19 

Domain Compassion Satisfaction  

Compassion satisfaction atau disebut 

juga kepuasan welas asih merupakan 

kesenangan yang diperoleh karena 

mampu melakukan pekerjaan dengan

 baik (Yadollahi et al., 2016). 

Penelitian ini menunjukan bahwa di 

situasi pandemi, compassion 

satisfaction yang dimiliki responden 

tergolong tinggi karena adanya unsur 

kecintaan dan sebuah motivasi kerja 

yang tinggi pada setiap responden. 

Adanya motivasi dan kecintaan terhadap 

pekerjaan sangat berpengaruh terhadap 

kualitas hidupnya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Yustisia, Utama, & Aprilatutini 

(2020) yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi motivasi kerja maka akan semakin 

tinggi kualitas kehidupan kerja, begitu 

pula sebaliknya. Penelitian ini juga 

didukung pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Hendianti et al., 

(2022)menyatakan bahwa compassion 

satisfaction pada responden di situasi 
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pandemi tergolong pada kategori sedang 

hingga tinggi. Kondisi tersebut sama 

dengan pada saat sebelum pandemi, 

dimana compassion satisfaction memiliki 

tingkatan pada level sedang hingga 

tinggi. Ini disebabkan karena sebuah 

motivasi pada pekerjaan yang telah 

mereka bangun sebelumnya. 

 

Selain itu adanya insentif yang diberikan 

sebagai penghargaan kepada seseorang 

atas pekerjaannya juga dapat 

berpengaruh terhadap motivasi kerja. 

Teori McCelland menyatakan bahwa 

adanya insentif dapat mempengaruhi 

motivasi kerja, motif tersebut juga 

merupakan ketakutan seseorang akan 

kegagalan. Sehingga adanya insentif 

baik secara material maupun nonmaterial 

akan dapat meningkatkan motivasi kerja. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Pangribowo (2019)menunjukkan bahwa 

adanya insentif pada masa pandemi 

memiliki pengaruh terhadap motivasi 

kerja. Oleh karena hal tersebut, dapat 

memberikan aspek positif kepada 

individu. 

 

Domain Burnout 

Terjadinya burnout dapat dipicu karena 

adanya kelelahan baik secara fisik 

maupun mental yang dibiarkan secara 

terus menerus   (Fujianti, Wuryaningsih, 

& Hadi, 2019). Di situasi pandemi ini, 

banyak tenaga kesehatan yang 

mengalami kelelahan yang pada akhirnya 

menyebabkan burnout. Akan tetapi 

kenyataannya pada penelitian ini angka 

kejadian burnout yang dialami responden 

pada situasi pandemi Covid-19 berada 

pada kategori rendah. Hal ini dikarenakan 

setiap orang memiliki mekanisme koping 

yang berbeda dalam menghadapi 

stressor dalam situasi darurat. Beberapa 

tingkat stres dapat membantu seseorang 

untuk tetap bekerja dengan baik  (PB IDI, 

2020). Seseorang yang mengalami 

burnout menunjukkan bahwa orang 

tersebut kehilangan kemampuan untuk 

mengontrol stressor terkait pekerjaan dan 

mengalami gejala pelepasan emosional 

dan psikosomatis  (de Diego-cordero, 

lópez-Gómez, Lucchetti, & Badanta, 

2021). Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa burnout yang dialami responden 

berada skala rendah dikarenakan mereka 

masih dapat mengontrol stressor dengan 

baik meskipun sedang dihadapkan 

dengan situasi darurat. Disisi lain, 

mereka juga telah beradaptasi dengan 

kasus Covid-19 yang cukup fluktuatif dan 

mulai melandai. Sehingga mereka telah 

beradaptasi dengan stressor yang 

dihadapi. 

 

Domain Secondary Traumatic Stress  

Secondary traumatic stress merupakan 

suatu trauma tidak langsung yang 

disebabkan karena adanya suatu 

peristiwa traumatis dari individu lain 

(Vagni, Maiorano, Giostra, & Pajardi, 

2020). Pada masa pandemi Covid-19 

tenaga kesehatan termasuk dengan 

emergency healthcare dihadapkan pada 

situasi yang darurat karena adanya 

penyebaran virus Covid-19 yang cepat, 

tingkat infeksi yang tinggi, hingga 

kematian pada kasus yang parah. Hal 

tersebut menyebabkan tenaga kesehatan 

rentan mengalami trauma dikarenakan 

pengalaman traumatis yang dialami. 

Akan tetapi adanya kasus Covid-19 yang 

berkepanjangan ini menyebabkan tenaga 

kesehatan resilien terhadap kasus yang 

dihadapi. Mereka telah beradaptasi 

dengan ritme pekerjaan yang ada pada 

masa pandemi. 
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Analisa Bivariat 

Hubungan Karakteristik Individu 

Terhadap Kualitas Hidup pada Domain 

Compassion Satisfaction 

Berdasarkan uji bivariat gamma 

mengenai karakterisik individu terhadap 

kualitas hidup (compassion satisfaction) 

menunjukkan hasil p-value >0,05, artinya 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara karakterisik individu dengan 

kualitas hidup (compassion satisfaction) 

staf ambulan pada masa pandemi Covid-

19.  

Hubungan Karakteristik Individu 

Terhadap Kualitas Hidup pada Domain 

Burnout 

Berdasarkan uji bivariat gamma 

mengenai karakterisik individu terhadap 

kualitas hidup (burnout) menunjukkan 

hasil p-value >0,05, artinya tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

karakterisik individu dengan kualitas 

hidup (burnout) staf ambulan pada masa 

pandemi Covid-19. Menurut Setyowati & 

Damayanti (2014) bahwa seseorang 

yang memiliki karakteristik individu baik, 

dapat menjadi pemimpin yang baik serta 

bertanggung jawab. Oleh sebab itu, 

seseorang tersebut dapat mudah 

mengalami burnout.  

 

Hubungan Karakteristik Individu 

Terhadap Kualitas Hidup pada Domain 

Secondary Traumatic Stress 

Berdasarkan uji bivariat gamma 

mengenai karakterisik individu terhadap 

kualitas hidup (secondary traumatic 

stress) menunjukkan hasil p-value >0,05, 

artinya tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara karakterisik individu 

dengan kualitas hidup (secondary 

traumatic stress) staf ambulan pada 

masa pandemi Covid-19.  

 

Hubungan Beban Kerja Terhadap 

Kualitas Hidup pada Domain 

Compassion Satisfaction 

Berdasarkan uji bivariat gamma 

mengenai beban kerja terhadap kualitas 

hidup (compassion satisfaction) 

menunjukkan hasil p-value sebesar 0,421 

(>0,05), artinya tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara beban kerja 

dengan kualitas hidup (compassion 

satisfaction) staf ambulan pada masa 

pandemi Covid-19. Penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fujianti et al.(2019) yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara 

beban kerja terhadap kualitas hidup 

(compassion satisfaction). Berkaitan 

dengan teori Stamm (2012), yang 

menunjukkan bahwa adanya lingkungan 

kerja atau faktor somatis dapat 

mempengaruhi beban kerja. Namun 

disaat yang bersamaan, seseorang dapat 

merasakan aspek positif (compassion 

satisfaction) karena adanya rasa 

kepuasan yang dimiliki setelah 

membantu orang lain atau memberikan 

pelayanan dengan baik pada pasien. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa adanya 

beban kerja tinggi yang dialami 

responden pada masa pandemi tidak 

mempengaruhi compassion satisfaction 

yang dimiliki. 

 

Hubungan Beban Kerja Terhadap 

Kualitas Hidup pada Domain Burnout 

Berdasarkan uji bivariat gamma 

mengenai beban kerja terhadap kualitas 

hidup (burnout) menunjukkan hasil p-

value sebesar 0,421 (>0,05), artinya tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

beban kerja dengan kualitas hidup 

(burnout) staf ambulan pada masa 

pandemi Covid-19. Pada teori Maslach 

menyatakan bahwa beban kerja yang 
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berlebih dapat menyebabkan burnout 

pada seseorang. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Marwati & Yusnilawati 

(2018) mengatakan bahwa beban kerja 

yang berlebih dapat menyebabkan 

kelelahan kerja yang apabila dibiarkan 

akan menimbulkan burnout. Sedangkan 

pada penelitian ini berbanding terbalik, 

adanya beban kerja yang tinggi pada 

responden tidak berpengaruh pada 

tingkat burnout responden. Hal ini 

dikarenakan staf ambulan dapat 

mempertahankan profesionalitas dan 

dapat mengontrol burnout yang dialami 

meskipun terdapat tuntutan beban kerja 

tinggi pada masa pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan kelelahan. Hal tersebut 

berkaitan dengan sebuah penelitian 

menggunakan meta analisis yang 

dilakukan oleh Sultana, Sharma, 

Hossain, Bhattacharya, & Purohit (2020)  

yang menemukan bahwa tenaga 

kesehatan memiliki resiliensi terhadap 

burnout pada masa pandemi. Dimana 

disebutkan bahwa hal tersebut 

dikarenakan adanya kesadaran diri untuk 

mengolah adanya sebuah stressor yang 

dihadapi. 

 

Hubungan Beban Kerja Terhadap 

Kualitas Hidup pada Domain 

Secondary Traumatic Stress 

Berdasarkan uji bivariat gamma 

mengenai beban kerja terhadap kualitas 

hidup (secondary traumatic stress) 

menunjukkan hasil p-value sebesar 0,242 

(>0,05), artinya tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara beban kerja 

dengan kualitas hidup (secondary 

traumatic stress) staf ambulan pada 

masa pandemi Covid-19. Pada penelitian 

ini beban kerja yang tinggi tidak 

memberikan efek compassion fatigue 

pada staf ambulan. Hal ini disebabkan 

karena responden sudah terbiasa 

menangani pasien trauma, sehingga staf 

ambulan resilien akan kejadian trauma 

pada pasien dan hal tersebut tidak akan 

berdampak pada dirinya. Sesuai dengan 

penelitian Vagni et al. (2020), 

mengatakan bahwa petugas kesehatan 

terkhusus emergency healthcare pada 

masa pandemi memiliki compassion 

satisfaction yang berada pada level 

sedang sampai dengan rendah, 

dikarenakan para petugas kesehatan 

telah memiliki cara tersendiri dalam 

mengelola stressor sehingga mereka 

dapat bertahan pada situasi pandemi 

Covid-19. 

 

V. CONCLUSION 

Kualitas pelayanan kesehatan 

dipengaruhi banyak faktor salah satunya 

adalah kualitas hidup. Meningkatnya 

beban kerja sangat mempengaruhi 

kualitas hidup petugas kesehatan. 

Kualitas hidup petugas kesehatan sangat 

dipengaruhi oleh beban kerja yang 

didapatkan,. Pembagian beban kerja dan 

insentif tambahan bagi petugas pre-

hospital dengan beban kerja tinggi perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

hidup petugas kesehatan. 
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